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Abstrak  

Perkembangan ekonomi digital dalam satu dekade terakhir telah membuka peluang baru bagi partisipasi perempuan, 

khususnya ibu rumah tangga, dalam kegiatan ekonomi berbasis teknologi dari dalam ruang privat. Salah satu bentuk 

partisipasi tersebut adalah melalui program afiliasi TikTok yang memungkinkan pengguna memperoleh penghasilan dengan 

mempromosikan produk secara daring. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan transformasi peran domestik ibu rumah 

tangga di Ciracas, Jakarta Timur, sebagai afiliator TikTok, menganalisis kontribusinya terhadap ekonomi keluarga, serta 

mengeksplorasi tantangan sosial dan psikologis yang dihadapi. Pendekatan kuantitatif deskriptif digunakan dengan 

melibatkan 171 responden yang dipilih secara purposive. Data diperoleh melalui kuesioner tertutup, observasi akun TikTok, 

dan wawancara semi-terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas afiliasi TikTok memberikan kontribusi nyata 

terhadap pendapatan rumah tangga, dengan penghasilan rata-rata Rp400.000–Rp1.200.000 per bulan. Uji regresi 

menunjukkan bahwa aktivitas afiliasi berpengaruh signifikan terhadap kontribusi ekonomi keluarga (R² = 0,413; p < 0,01). 

Selain memenuhi kebutuhan pokok, keterlibatan ini mengubah peran ibu rumah tangga dari hanya sebagai pengelola domestik 

menjadi pelaku ekonomi digital. Namun, beban peran ganda dan tekanan sosial tetap menjadi tantangan yang perlu dikelola. 

Penelitian ini merekomendasikan adanya pelatihan digital dan kebijakan pemberdayaan perempuan yang adaptif terhadap 

era teknologi 

Kata Kunci: ibu rumah tangga, TikTok affiliate, ekonomi digital, transformasi peran, kontribusi ekonomi, Ciracas

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat dalam satu dekade terakhir membawa perubahan atau 

pergeseran dalam gaya hidup, sistem ekonomi, dan struktur sosial masyarakat. Salah satu di antara dampak tersebut 

adalah munculnya peluang-peluang ekonomi baru yang dapat diakses oleh berbagai kelompok, termasuk salah 

satunya adalah ibu rumah tangga. Kehadiran internet, perangkat yang lebih bisa dijangkau, dan platform media 

sosial yang interaktif membuka ruang privat, seperti rumah, menjadi ruang-ruang produksi yang dapat menunjang 

aktivitas ekonomi. Berdasarkan hal tersebut, menurut hilma ekonomi digital membuka ruang partisipasi bagi 

perempuan di ranah ekonomi, salah satu ilustrasinya adalah pada bentuk aktivitas ekonomi informal yang 

didukung oleh teknologi, seperti program afiliasi.[1] Afiliasi atau affiliate adalah sistem pemasaran digital berbasis 

komisi yang memungkinkan seseorang mendapatkan penghasilan dengan cara mempromosikan produk dari orang 

lain atau perusahaan melalui tautan yang dibagikan secara online kepada khalayak pembeli. Salah satu platform 

yang menawarkan program afiliasi secara besar-besaran adalah TikTok melalui program TikTok Affiliate yang 

memungkinkan pengguna, termasuk ibu rumah tangga, mendapatkan penghasilan secara fleksibel tanpa harus 

memiliki produk sendiri2.  

Fenomena ini mengonfirmasi munculnya ekonomi partisipatif digital, yang mana setiap individu dapat 

berpartisipasi dalam rantai distribusi nilai (value chain) melalui kontribusi konten, jejaring sosial, dan interaksi 

online [2]. Model ekonomi ini tentunya sangat relevan dengan ibu rumah tangga karena mereka dapat mengakses 

ranah produksi dari dalam ruang privat sambil tetap menjalankan fungsi domestik dan reproduktif. Dalam konteks 

globalisasi yang semakin pesat dan perubahan norma norma sosial, peran perempuan yang selama ini dianggap 

sebagai garda terakhir di rumah mengalami pergeseran [3]. Keterlibatan perempuan di ekonomi digital tidak hanya 

berkontribusi untuk pendapatan bagi keluarga, tetapi juga memperkuat partisipasi perempuan dalam pengambilan 

keputusan ekonomi.  

Perubahan ini sangat terlihat di lingkungan perkotaan, di mana akses terhadap teknologi dan platform digital telah 

membuka jalan baru bagi perempuan untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan dan berpartisipasi dalam 
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ekonomi [4] Ekonomi informal seperti afiliasi tidak selalu tercatat dalam sistem ekonomi formal, namun sangat 

penting dalam menopang kebutuhan rumah tangga.[5] Perempuan menjadi pelaku dominan di sektor ini. Ini 

menunjukkan bahwa transformasi digital bukan sekadar perubahan alat, melainkan juga perubahan struktur sosial 

yang mengubah redistribusi peran dan akses terhadap sumber daya ekonomi secara lebih setara. Sehingga, program 

afiliasi seperti yang ditawarkan oleh TikTok tidak sekadar tren digital, tetapi dapat dibaca sebagai gejala 

pergeseran peran perempuan, khususnya ibu rumah tangga, dari ruang privat menuju ruang ekonomi yang lebih 

luas dan terbuka.[6] melonjaknya populasi platform digital, itu diikuti fenomena baru ibu rumah tangga yang mulai 

memanfaatkan perannya sebagai afilator seseorang yang mempromosikan produk melalui link afiliasi untuk 

mendapatkan komisi sebagai kontribusi ekonomi keluarga dari ruang privatnya.[7] TikTok juga membuka peluang 

ekonomi baru, bahkan dari rumah. Di lingkungan perkotaan Ciracas, Jakarta Timur dengan penduduk padat dan 

beragam dinamika sosial-ekonomi telah berubah cara para ibu rumah tangga memaknai dan menjalankan peran 

mereka. Dari sekedar fungsi reproduktif dan pengelola rumah tangga, mereka juga menjadi pelaku ekonomi digital 

dengan mengelola akun afiliasi di TikTok. Tradisionalnya, fungsi ibu rumah tangga di Indonesia, terutama di 

Ciracas, Jakarta Timur, adalah menjaga kesehatan keluarga, mengurus rumah tangga, dan mengasuh anak. Tetapi 

dengan adanya peluang baru dalam bentuk afiliator di TikTok, banyak ibu rumah tangga yang mencoba berjualan 

di TikTok dan mendapatkan penghasilan tambahan. Hal ini tentu saja mengubah alur peran ibu rumah tangga di 

rumah, yang sebelumnya lebih bersifat domestic [8].  

Data Badan Pusat Statistik mencatat 45% pengguna perempuan di Indonesia memanfaatkan TikTok untuk usaha 

sampingan, dengan tren pertumbuhan afiliator ibu rumah tangga di Ciracas mencapai 150% dalam dua tahun 

terakhir[9] Namun, transformasi ini juga berpotensi menjadi masalah. Ada peran ganda yang harus diemban 

bersamaan, diiringi dengan risiko burnout di digital dan ekspektasi sosial terkait perempuan sebagai penjaga nilai-

nilai domestik. Sebagai afiliator TikTok, ibu rumah tangga dapat mempromosikan produk atau layanan dan 

mendapatkan komisi dari setiap penjualan atau interaksi yang terjadi melalui tautan afiliasi mereka. Ini 

memberikan mereka fleksibilitas untuk bekerja dari rumah dan menyesuaikan jadwal kerja dengan tanggung jawab 

rumah tangga mereka. Semuanya itu membuat status perempuan tidak hanya lagi sebatas sebagai ibu rumah tangga 

tetapi peranannya juga diminta di berbagai kehidupan sosial kemasyarakatan misalnya ikut bekerja membantu 

suami, bahkan untuk tulang punggung ekonomi keluarga[10].  Kemudian disampaikan bahwa dalam suatu peranan 

itu terdapat dua macam harapan, yaitu yang pertama ;harapan-harapan masyarakat terhadap pemegang peran atau 

kewajiban-kewajiban pemegang peran dan yang kedua: harapan –harapan pemegang peran terhadap masyarakat 

atau terhadap orang – orang yang berhubungan dengannya dalam menjalankan peranannya atau kewajiban 

kewajibannya.[11] Sumber tambahan pendapatan dari afiliator TikTok dapat memberi manfaat positif bagi 

keuangan keluarga. Bukan hanya berfungsi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi juga memperbaiki 

kualitas hidup keluarga.[12] Dengan ditambah pendapatan sebagai afiliator ini, ibu rumah tangga bisa 

berkontribusi untuk pendidikan anak, kesehatan, dan kebutuhan lainnya yang pada akhirnya bisa meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. Perubahan ini juga melambangkan kemampuan ibu rumah tangga yang semakin 

mempunyai daya beli dan kendali finansial sehingga akan mengubah pengambilan keputusan finansial di dalam 

rumah tangga karena mereka mempunyai suara dalam hal keuangan keluarga. Pemberdayaan ini tidak hanya 

dirasakan individu, tapi juga pada hubungan dalam keluarga, di mana seorang perempuan mulai aktif mengambil 

peran dalam perencanaan dan pengelolaan keuangan.[13] Keberhasilan menjadi afiliator juga ditentukan dari 

dukungan anggota keluarga maupun komunitasnya sendiri.[14] Dukungan moril dan materil dari suami, anak dan 

komunitas dapat mempengaruhi ibu rumah tangga dalam menjadi seorang afiliator.[15] Berdayanya komunitas 

dapat menunjang dan memberi dukungan bagi ibu rumah tangga untuk menjadi seorang afiliator.[16] oleh karena 

itu keikutsertaan keluarga dalam mendukung ibu rumah tangga menjadi afiliator dapat menciptakan situasi yang 

kondusif bagi ibu rumah tangga. Berdasarkan pemaparan diatas hal ini jarang dibahas, apalagi untuk kasus ibu 

rumah tangga di Ciracas, Jakarta Timur. Sehingga kajian ini sebagai salah satu aspek untuk melihat sejauhmana 

perubahannya, tentunya juga dari dampaknya pada ekonomi rumah tangga maupun struktur peran gender di tingkat 

mikro. Penelitian ini bertujuan untuk: Mendapatkan gambaran bentuk transformasi peran domestik ibu rumah 

tangga di Ciracas sebagai afilator TikTok. Menganalisis dampak kegiatan afiliasi terhadap kontribusi ekonomi 

rumah tangga. Menganalisis tantangan sosial dan psikologis ibu rumah tangga sebagai afilator TikTok dalam 

menjalani peran ganda. Mendapatkan gambaran perubahan relasi gender dalam rumah tangga sebagai akibat dari 

keikutsertaan wanita dalam ekonomi digital. 
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2. Metode Penelitian 

Pada metode penelitian,  peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Tujuannya adalah supaya peneliti 

bisa mengukur dan mendeskripsikan data / fenomena dengan cara yang lebih numerik / objektif, yaitu perubahan 

peran IRT sebagai afilator TikTok dan pengaruhnya terhadap perekonomian keluarga yang dilakukan oleh seorang 

ibu rumah tangga. Pendekatan tersebut dipilih karena peneliti ingin memperoleh data yang dapat diproses dan 

dianalisis secara sistematis. Penelitian dilakukan di Kecamatan Ciracas, Jakarta Timur, karena Kecamatan Ciracas 

memiliki banyak pengguna aktif media sosial, bahkan pengguna media sosial ibu rumah tangga yang berdagang 

di TikTok. Populasi adalah seluruh ibu rumah tangga yang aktif menghasilkan afiliasi di Kecamatan Ciracas 

melalui TikTok. Penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: a) 

Ibu rumah tangga b)Beraktivitas sebagai afilator TikTok minimal 6 bulan, c) Merupakan warga di wilayah Ciracas 

d) Mendapatkan pendapatan dari afiliasi TikTok. 

Dengan populasi terestimasi 300 orang, sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin: 

 

𝑛 =  
𝑁

1+𝑁𝑒𝑥2 = 𝑁 300 ,  𝑒 = 0.05 ⇒ 𝑛 = 1 + 300(0.05)2300 = 1 + 0.75300 = 1.75300 = 171    

            

Maka Jumlah sampel yang digunakan: 171 responden. 

Penelitian dilakukan di Kecamatan Ciracas, Jakarta Timur dikarenakan wilayah tersebut mengalami pertumbuhan 

yang signifikan terhadap pengguna media sosial aktif, termasuk ibu rumah tangga yang terlibat dalam ekonomi 

digital Teknik pengumpulan data yang dilakukan antara lain: Kuesioner tertutup berjumlah 32 pertanyaan 

menggunakan skala Likert 4 poin : sangat setujui (4), setujui (3), tidak setujui (2) sangat tidak setujui (1) 

Wawancara semi terstruktur (opsional) untuk menambahkan informasi lebih lanjut mengenai hasil kuesioner 

Observasi pasif pada akun TikTok untuk mendata jenis konten yang diunggah, frekuensi upload dan engagement. 

Tabel 2.1 Tebel variebel indikator 

 

 

 

 

Data dianalisis dengan SPSS atau software statistik lain dengan langkah-langkah berikut: Uji validitas dan 

reliabilitas instrumen 2. Uji statistik deskriptif: rata-rata, standar deviasi, frekuensi 3. Uji korelasi Pearson: untuk 

melihat hubungan antara X2 (aktivitas afiliasi) dan Y (kontribusi ekonomi) 4. Uji regresi linier sederhana. 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Indikator 

X1: Peran Domestik Pengasuhan anak, pekerjaan rumah, pengelolaan waktu, peran sosial 

X2: Aktivitas Afiliasi Jumlah konten, engagement, frekuensi promosi, produk yang ditawarkan 

Y: Kontribusi 

Ekonomi 
Pendapatan dari afiliasi, pemanfaatan penghasilan, pengaruh pada kebutuhan rumah 
tangga 
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3.  Hasil dan Diskusi 

Penelitian ini melibatkan 171 ibu rumah tangga yang aktif sebagai afilator TikTok di Kecamatan Ciracas, Jakarta 

Timur. Karakteristik responden adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Karakteristik Responden 

 

 

 

 

 

 

 

Frekuensi promosi dan keterlibatan konten cukup tinggi. 68% responden mengunggah konten minimal 2 kali 

seminggu, dengan engagement (komentar, like) tergolong stabil. Skor rata-rata untuk aktivitas afiliasi adalah 3.62. 

Sekitar 58% responden menyatakan bahwa penghasilan dari TikTok berkontribusi untuk memenuhi kebutuhan 

pokok seperti sembako, biaya anak sekolah, dan pulsa/internet. Rata-rata kontribusi bulanan berkisar Rp400.000–

Rp1.200.000, dengan skor kontribusi ekonomi 3.28. 

Uji Validitas dan Reliabilitas • Semua item kuesioner valid (r-hitung > r-tabel, sig. < 0.05). • Nilai Cronbach’s 

Alpha: Peran Domestik: 0.81,Aktivitas Afiliasi: 0.85 , Kontribusi Ekonomi: 0.79 (Semua reliabel karena > 0.70). 

Uji Korelasi Pearson Variabel Nilai r Keterangan X2 (Afiliasi) dan Y (Kontribusi ekonomi) 0.643 kuat dan 

signifikan (p < 0,01) Uji Regresi Linier Sederhana 𝑌 = 0,842 + 0,718𝑋 Y=0,842+0,718X R² = 0,413 → Aktivitas 

afiliasi menjelaskan 41,3% variabel kontribusi ekonomi Sig. (p-value) = 0,000 → signifikan pada taraf 5%.  

Transformasi Peran Responden tidak hanya mengelola peran dalam fungsi domestik namun juga peran produksi 

dari pekerjaan digital rumah tangga. Teknologi mengekalkan fungsi ‘pintu keluar’ dari eksklusivitas peran rumah 

tangga tersebut. Efektivitas Afiliasi Tik Tok Sebagai salah satu platform berbasis sistem afiliasi yang terbuka dan 

algoritma yang berdasarkan minat, Tik Tok mendukung peran ibu rumah tangga dapat menjual produknya ke pasar 

yang lebih luas dengan waktu yang terbatas. Kontribusi Nyata, bukan Simbolik Uang yang diperoleh digunakan 

untuk kebutuhan konsumsi sembako dan pendidikan, jadi pantas disebut sebagai kontribusi ekonomi dan bukan 

sekadar hobi. Tantangan Tapi Meski demikian, pekerjaan ini tetap memerlukan energi dan waktu. Harus ada 

pengakuan terhadap kerja-kerja yang tidak kasat mata ini, sehingga perempuan tidak mengalami keterikatan yang 

tak terlihat, menurut kritik feminis. 

4.  Kesimpulan 

Perubahan peran domestik ibu rumah tangga di Ciracas terjadi melalui partisipasi kegiatan ekonomi berbasis 

TikTok, khususnya menjadi afilator. Kegiatan afiliasi TikTok berpengaruh terhadap kontribusi ekonomi keluarga 

sebesar 41,3%. Meski secara finansial arahan masih bersifat pelengkap, namun telah berperan memenuhi 

kebutuhan dasar rumah tangga. Adanya tantangan beban ganda, namun sebagian besar responden mampu 

menyesuaikan kegiatan afiliasi dengan peran domestiknya.  

Saran untuk pemerintah daerah: perlu dilakukan pelatihan digital marketing bagi perempuan domestik agar dapat 

meningkatkan kompetensi afiliasi secara etis dan produktif. Untuk ibu rumah tangga: perlu mengelola waktu antara 

tugas domestik dengan kegiatan digital agar terhindar dari kelelahan. Untuk peneliti selanjutnya: perlu meneliti 

dampak afiliasi TikTok jangka panjang terhadap relasi gender dan ekonomi rumah tangga di wilayah perkotaan 

lainnya. 
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